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Abstract. Depression is a one a major diseases in a geriatric. In a geriatric if a long time
depression the body can to make adaption so appear pathological and organis disorders. A
symptoms appear is hypertension. The aim of the research is a to identifity the relationship
between depresion and hypertension on geriatric in Dr Esnawan Antariksa Halim
Perdanakusuma’s Hospital Jakarta This Research is a quantitative deskriptif analitic that used
cross sectional design. Sample in this research a geriatric in Poliklinik Dr. Esnawan Antariksa
Halim Perdanakusuma Hospital Jakarta were 58 respondens. Process sampling used Probability
Purposive Sampling. Data analysis to used Chi Square. Based on analyzed Chi Square, there is
a relationship between depresion and hypertension on geriatric in Dr. Esnawan Antariksa Halim
Perdanakusuma Hospital Jakata were p value > 0, 05 that is 0, 041. There is a relationship
between depresion and hypertension on geriatric in Dr. Esnawan Antariksa Halim
Perdanakusuma Hospital’s Jakarta. A Condition depression sympatic nerves increase to make
hypertension stage.
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1. Pendahuluan

Lanjut usia adalah salah satu proses yang dialami oleh manusia selama kehidupannya. Proses menua
merupakan suatu proses yang terus berlanjut secara alamiah dan akan dialami oleh setiap individu .
Menurut World Health Organisation (WHO), lanjut usia adalah seseorang yang telah memasuki usia 60
tahun keatas. Lanjut usia merupakan kelompok umur pada manusia yang telah memasuki tahapan akhir
dari fase kehidupannya. Masa lanjut usia (lansia) juga akan mengalami penurunan kondisi fisik/biologis,
kondisi psikologis, serta perubahan kondisi social ?l. Salah satu masalah yang dialami lansia adalah
penyakit hipertensi primer. Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif, umumnya tekanan
darah bertambah secara perlahan dengan seiring bertambahnya umur . Lanjut usia sering terkena
hipertensi disebabkan oleh kekakuan pada arteri sehingga tekanan darah cenderung meningkat 21,

Penderita hipertensi diperkirakan mencapai 1 milyar di dunia, dan dua pertiga diantaranya berada di
negara berkembang. Angka tersebut kian hari kian menghawatirkan yaitu sebanyak 972 juta (26%)
orang dewasa di dunia menderita hipertensi. Angka ini terus meningkat tajam, dan diprediksi pada tahun
2025 sekitar 29% orang dewasa di seluruh dunia menderita hipertensi . Dari 972 juta penderita
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hipertensi, 333 juta berada di negara maju dan 639 sisanya berada di negara sedang berkembang,
termasuk Indonesia. Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular ). Hipertensi merupakan
the silent killer sehingga pengobatannya seringkali terlambat. Berdasarkan laporan WHO, dari 50%
penderita hipertensi yang diketahui 25% diantaranya mendapat pengobatan, tetapi hanya 12, 5%
diantaranya diobati dengan baik. Jumlah penderita Hipertensi di Indonesia sebanyak 70 juta orang
(28%), tetapi hanya 24% diantaranya merupakan Hipertensi terkontrol 7). Insiden hipertensi meningkat
seiring bertambahnya umur. Individu dengan riwayat keluarga hipertensi mempunyai risiko dua kali
lebih besar untuk menderita hipertensi daripada orang yang tidak mempunyai keluarga dengan riwayat
hipertensi. Lanjut usia dengan hipertensi primer biasanya akan mengalami depresi. Depresi adalah satu
masa terganggunya fungsi manusia yang berkaitan dengan alam perasaan yang sedih dan gejala.b!

penyertanya, termasuk perubahan pada pola tidur dan nafsu makan, psikomotor, konsentrasi,
anhedonia, kelelahan, rasa putus asa dan tidak berdaya, serta bunuh diri Bl Prevalensi depresi pada
lansia tinggi sekali, sekitar 12-36% lanjut usia yang menjalani rawat jalan mengalami depresi. Angka
ini meningkat menjadi 30-50% pada lanjut usia dengan penyakit kronis dan perawatan lama yang
mengalami depresi ! kira-kira 25% komunitas lanjut usia dan pasien rumah perawatan ditemukan
adanya gejala depresi pada lanjut usia. Depresi menyerang 10-15% lanjut usia 65 tahun ke atas yang
tinggal dikeluarga dan angka depresi meningkat secara drastis pada lansia yang tinggal di institusi,
dengan sekitar 50-75% penghuni perawatan jangka panjang memiliki gejala depresi ringan sampai
sedang Pl. Depresi merupakan salah satu penyakit yang terbesar di dunia pada kalangan lansia. Survei
Kesehatan Mental Dunia yang dilakukan di 17 Negara ditemukan bahwa rata- rata 1 dari 20 orang
dilaporkan mengalami depresi. Diperkirakan bahwa depresi mempengaruhi 350 juta orang di seluruh
dunia sebesar 7%. Orang dengan hipertensi beresiko tinggi terkena depresi 1. Depresi pada pasien
hipertensi menyebabkan status kesehatan yang lebih buruk termasuk kusalitas hidup yang leih rendah
dan tingkat kepatuhan pengobatan yang lebih rendah. Orang dengan depresi dengan hipertensi dapat
kehilangan pekerjaan dan fungsi peran sosial [°l. Hasil studi penelitian yang dilakukan di rumah Sakit
dr. Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma didapatkan data bahwa 10 lanjut usia dengan hipertensi
di poliklinik geriatri 3 orang lanjut usia tidak depresi dan 5 orang men galami depresi. Berdasarkan latar
belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan hipertensi primer
dengan depresi pada lanjut usia.[

2. Metode

Penelitian ini menggunakan design deskriptif analitik yang artinya survey atau penelitian yang
mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena itu terjadi ['%). Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan cross sectional peneliti akan mempelajari dinamika korelasi antara faktorfaktor resiko

dengan efek melalui pengumpulan data variabel dengan melakukan pengukuran pada saat bersamaan
[10]

2.1. Populasi dan sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh lansia di poliklinik geriatri rumah sakit dr. Esnawan
Antariksa Halim Perdanakusuma yang rutin melakukan pemeriksaan kesehatan dengan masalah
hipertensi yaitu sebanyak 150 responden. Pengambilan sampel

Sehingga didapatkan sampel penelitian 58 responden. Responden penelitian diambil dengan kriteria
inklusi dan eksklusi yang ditentukan oleh peneliti

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit dr. Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma pada bulan
Mei 2019 Prosedur penelitian

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel dengan menggunakan metode non probability
dengan tekhnik Probability Purposive Sampling. Purposive sampling adalah sampling yang dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh satuan sampling yang memiliki
karakteristik yang dichendai 2],
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3. Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian hubungan depresi pada lansia dengan hipertensi primer di Rumah Sakit dr. Esnawan
Antariksa Halim Perdanakusuma disajikan dalam tabel dibawah ini.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan penelitian, karakteristik responden lanjut usia yang mengalami
hipertensi di Rumah Sakit dr. Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 5 Distribusi Frekuensi  Karaktenistik
Responden di Rumah Sakit dr Esnawam

Antariksa Halim Perdanakusuma
Karakteristik N %
responden
Jenis kelamin
laki- laki 27 46, 6%
Perempuan 31 33, 4%
Usia
60-70 tahun 45 717, 6%
71-80 tahun 11 19, 0%
=80 tahun 2 3. 4%
Tekanan Darah
Normal 3 3, 2%
pra hipertensi 3 8, 6%
Hipertensi derajat 1 28 48, 2%
Hipertensi derajat 2 22 38%
Depres1
Normal 40 69%
Depresi 18 31%

Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa lansia di Rumah Sakit dr. Esnawan Antariksa Halim
Perdanakusuma lebih banyak perempuan dengan jumlah 31 orang atau 53, 4% sedangkan lansia laki-
laki dengan jumlah 27 orang atau 46, 6%. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan faktor usia lansia di Rumah Sakit dr. Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma berada
pada usia 60- 70 tahun yaitu sebanyak 45 orang atau 77, 6%. Usia 71- 80 tahun sebanyak 11 orang atau
19, 0% dan usia lebih dari 80 tahun ada 2 orang atau 3, 4%. Hasil penelitian menunjukkan dari 58 lanjut
usia 3 orang dengan tekanan darah

normal. Lansia yang berada pada kategori hipertensi derajat 1 berjumlah 28 orang atau 48, 2%.
Sedangkan lansia yang berada pada kategori hipertensi derajat 2 berjumlah 22 orang atau 38%.
Berdasarkan hasil penelitian pada hasil penilaian tingkat depresi pada lansia ditemukan 18 orang atau
31% lansia dengan depresi sedangkan 40 orang lainnya atau 69% dalam kategori normal.

b. Hasil Uji Hubungan depresi pada pasien lanjut usia dengan hipertensi primer Untuk melihat adanya
hubungan depresi pada pasien lanjut usia terhadap kejadian pasien yang terkena hipertensi primer di
Rumah Sakit dr. Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma digunakan uji Chi Square. Hasil uji Chi
Square disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 6 Hasil Up Chi Square Hubungan
depresi pada pasien lanjut usia dengan

hipertens: primer
Tekanan darah
Gangguan . . Tidak Total P
miental hipertensi hipertensi Ok value
N % N % N %

depresi 32 64% 3 I™e 35 3% 296  0.041
Tidak 18 32% -] 6% 23 6%

depresi

Jumlah 50 100% 8 100% 58  100%
Sumber : Data primer 2019
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Dari hasil analisis hubungan antara tingkat depresi pada pasien hipertensi dengan lanjut usia diperoleh
bahwa ada sebanyak 32 (36%) pasien hipertensi yang mengalami depresi. pasien yang hipertensi yang
mengalami tidak depresi 18 (32 %). Sedangkan pasien yang tidak hipertensi tidak depresi ada 3 (37%).
Dan pasien yang tidak hipertensi dan tidak depresi ada 5 (62%). Hasil uji statistic didapatkan nilai p
value = 0.041 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat (hubungan tingkat depresi pada pasien lanjut usia
dengan hipertensi). Kemudian dari hasil analisis diperoleh OR = 2, 963 artinya pasien yang terkena
hipertensi mempunyai resiko 2, 9 kali terkena depresi dibandingkan pasien yang tidak terkena hipertensi
yang menyebabkan depresi

Tabel 7 Hasil Up Chi Square Hubungan
depresi pada pasien lamut usia dengan
hipertensi primer berdasarkan jenis

kelamin
Jenis Tmgkat depresi Total OF. P
kalamin Deprasi Tidak valus
Depresi

N %a N % N %
Perempuan 23 4% 8§ 2% 31 3% 33 0021
Laki-laki 12 44% 15 3536 17  65%
Fumlah 30 3% 8 213% 3@ 100%

Sumber - Data primer 2019

Dari hasil analisis hubungan tingkat depresi pada pasien lanjut usia dengan hipertensi pada jenis kelamin
perempuan diperoleh ada sebanyak 23 (74%) yang mengalami depresi. Pada pasien jenis kelamin laki —
laki 12 (44%) yang mengalami depresi. Sedangkan pasien jenis kelamin perempuan 8 (25%) yang tidak
mengalami depresi. Dan pasien jenis kelamin laki — laki 15 (55%) yang tidak mengalami depresi. Hasil
uji statistic didapatkan nilai p value = 0.021 maka dapat disimpulkan bahwa pasien jenis kelamin
perempuan beresiko mengalami depresi dibandingkan pasien jenis kelamin laki — laki. Kemudian dari
hasil analisis diperoleh OR = 3, 594 artinya berdasarkan jenis kelamin perempuan mempunyai resiko 3,
5 kali terkena depresi dibandingkan kelamin laki — laki yang terkena depresi

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa a. Lansia di Rumah Sakit dr.
Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma yang mengalami depresi 32 orang memiliki hipertensi, 18
orang lansia dengan hipertensi tidak ditemukan adanya depresi. Pada 8 orang Lansia dengan tekanan
darah normal atau tidak hipertensi tidak ditemukan adanya depresi b. Hasil uji Chi Square didapatkan
hasil 0, 041 dengan taraf signifikansi 0, 05 berdasarkan tekanan darah 2, 963 (95% CI =1, 63 — 13, 86)
dan berdasarkan jenis kelamin 3, 594 (95% CI = 1, 18 — 10, 86) sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan tingkat depresi pada pasien lanjut usia dengan hipertensi di Rumah Sakit dr Esnawan
Antariksa Halim Perdanakusuma
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